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PENGARUH MODEL TGT BERBASIS ICT DALAM
PEMBELAJARAN SISTEM REPRODUKSI MANUSIA

A. Model Pembelajaran TGT (Team Games
Tournament)
1. Pengertian Model Pembelajaran TGT (Team
Games Tournament)

Model TGT atau Team Games
Tournament ini  merupakan salah  satu
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran
ini menggunakan sebuah permainan kecil yang
melibatkan semua siswa dengan membentuk
kelompok-kelompok. Model TGT ini mudah
diterapkan oleh guru untuk siswa. Definisi lain
model TGT adalah salah satu tipe pembalajran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar yang
beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku
kata atau ras yang berbeda.’® Menurut Robert E
Slavin,  mengungkapkan  bahwa  model
pembelajaran TGT adalah salah satu model
pembelajaran  kooperatif yang mula-mula
dikembangkan oleh David de vries dan Keets
Edwards. Model pembelajaran ini merupakan
model pembelajaran pertama dari John
Hopkins. Model pembelajaran ini menggunakan
pelajaran yang disampaikan guru dan tim kerja
yang sama seperti STAD, akan tetapi
menggantikan kuis dengan turnamen mingguan,
dimana siswa memainkan games akademik
dengan anggota tim yang lain untuk
menyumbangkan poin bagi skor timnya. TGT

1 Winastwan Gora dan Sunarto, Pakematik : Strategi
Pembelajaran Inovatif Berbasis TIK, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010), hal 61



ini dapat digunakan dalam berbagai macam
pelajaran, seperti ilmu sosial, ilmu eksak,
bahasa dan sebagainya dari jenjang SD sampai
SMA hingga perguruan tinggi. Penerapan
model TGT ini dalam sebuah pembelajaran,
guru memberikan LKS kepasa setiap kelompok.
Model TGT ini mengandung unsur
pemainan yang dapat memberikan semangat
kepada siswa dalam belajar. Bukan hanya
memberikan semangat, unsur permainan ini
juga memungkinkan siswa dapat belajar lebih
rileks,  menumbuhkan  tanggung jawab,
kejujuran kerja sama, dan persaingan yang
sehat pada saat permainan.
Tahapan Model Pembalajaran Kooperatif Tipe
TGT
Menurut  Slavin  pembelajaran tipe
kooperatif tipe TGT ini terdiri dari 5 tahapan,
yaitu:  tahap  penyajian  kelas, (class
presentation), belajar dalam kelompok (team),
permainan (games), pertandingan (tournament)
dan penghargaan kelompok (team recognition).
a. Penyajian kelas
Pada saat penyajian kelas ini peserta
didik harus bernar-benar memperhatika
dan memahami materi yang disampaikan
guru, karena disini akan membantu
peserta didik bekerja lebih baik pada saat
kerja kelompok.
b. Kelompok atau team
Kelompok ini biasanya terdiri dari 4
sampai 5 orang. Fungsi kelompok adalah
untuk lebih mendalami materi bersama
teman kelompoknya dan lebih khusus
agar kelompok bekerja dengan baik dan
optimal pada saat bermain. Keberhasilan
kelompok sangat dipengaruhi oleh
keberhasilan  masing-masing individu



dalam  keberhasilan ~ masing-masing
individu dalam kelompok. Belajar dalam
tim  biasanya berupa pembahasan
permasalahn bersama, membandingkan
jawaban dan mengoreksi tiap kesalahan
pemahaman apabila anggota tim ada
yang membuat kesalahan.
c. Game atau permainan

Game terdiri dari  pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang  untuk
menguji pengetahuan yang didapat murid
dari penyajian kelas dan belajar
kelompok. Game terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan sederhana bernomor. Murid
memilih Kkartu bernomor dan mencoba
menjawab  pertanyaan yang  sesuai
dengan nomor itu.

d. Turnamen atau pertandingan

Turnamen ini, guru membagi peserta
didik ke dalam beberapa meja turnamen.
Tiga peserta didik tertinggi prestasinya
dikelompokkan pada meja 1, tiga peserta
didik selanjutnya pada meja 2 dan
seterusnya.

e. Penghargaan Kelompok (Team
Recognize)

Guru  kemudian  mengumumkan
kelompok yang masing-masing team
akan mendapat sertifikat atau hadiah
apabila rata-rata skor memenuhi kriteria
yang ditentukan."*

3. Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TGT

1 Buhaerah, Prosiding Seminar Nasional: Menyikapi Pemilu
Berkeadaban (Wujudkan Demokrasi yang “Malebba Warekkadan,
Makkiade Ampena” Sopan dalam Bertutu Santun dalam Berperilaku),
(Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2019), Hal 52-53
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Menurut Istarani, langkah-langkah model
pembelajaran TGT diantaranya adalah:

a.

b.

C.

Guru menyiapkan kartu soal, lembar
kerja siswa, alat dan bahan

Siswa dibagi atas beberapa kelompok
yang beranggotakan lima orang

Guru mengarahkan aturan permainan
dengan tahap-tahap sebagai berikut:

1) Siswa ditempatkan pada
kelompok heterogen
beranggotakan empat orang

2) Guru menyiapkan pelajaran

3) Kemudian siswa bekerja dalam
tim mereka untuk memastikan
bahwa seluruh anggota tim telah
menguasai pelajaran tersebut

4) Guru memberikan kuis

Dalam satu permaianan terdiri dari:
kelompok pembaca, kelompok
penantang |, kelompok penantang II,
dan seterusnya sejumlah kelompok yang
ada

Kelompok pembaca bertugas:
1) Mengambil kartu bernomor dan
cari pertanyaan pada lembar

permainan
2) Membaca pertanyaan keras-
keras
3) Memberi jawaban
Kelompok penantang | bertugas:

menyetujui pembaca atau memberi
jawaban yang berbeda. Sedangkan
penantang Il bertugas: menyetujui
pembaca atau memberi jawaban yang
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bzerbeda dan mengecek lembar jawaban.
1

4. Kelebihan  dan Kekurangan Model Pembe
lajaran Kooperatif Tipe TGT
a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT
1) Lebih  meningkatkan  pencurahan
waktu untuk tugas
2) Mengedepankan penerimaan terhadap
perbedaan individu
3) Dengan waktu yang sedikit dapat
menguasai materi secara mendalam
4) Proses belajar mengajar berlangsung
dengan keaktifan dari siwa
5) Mendidik siswa untuk berlatih
bersosialisasi dengan orang lain
6) Motivasi belajar lebih tinggi
7) Hasil belajar lebih baik™
b. Kekurangan
1) Waktu yang dibutukan relatif lama
2) Apabila jumlah siswa yang terlalu
banyak akan mengakibatkan
pengelolaan kelas kurang efektif
3) Kondisi kelas dalam suatu sekolah
kebanyakan kurang menunjang dalam
pelaksanaan turnamen.

Ciri  khas yang membedakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games
Tournament) dengan model pembelajaran
kooperatif lainnya adalah adanya turnamen yang
mempertandingkan  kelompok. Pembelajaran
dikatakan baik yakni pembelajaran yang mampu
mengarahkan siswa kepada tujuan pembelajaran

!2 Habibati, “Strategi Belajar Mengajar”, (Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2017), Hal. 96.
Shilpy A Octavia, “Model-Model  Pembelajaran”,
(Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2020), Hal. 58

12



yang diharapkan. Sudah sepatutnya dalam
proses pembelajaran yang dilakukan di kelas
harus dilakukan dengan efektif dan efisien
sehingga tercapainya setiap tujuan
pembelajaran.

B. Media  Pembelajaran ICT  (Information
Communication and Technology)
1. Pengertian Media Pembelajaran ICT

Media berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata “medium”
yang secara harfiah, berarti perantara atau atau
penyalur. Artinya media merupakan wahana
penyalur pesan atau informasi
belajar.'*Sedangkan secara istilah media adalah
sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun
audio visual. Ada beberapa definisi mengenai
media, diantaranya adalah sebaagai berikut:

a. Segala bentuk dan saluran yang
dipergunakan untuk proes penyaluran
pesan

b. Segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemauan siswa untuk belajar

c. Alat untuk memberikan perangsang bagi
siswa supaya terjadi proses belajar'

Jadi dapat di simpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat komunikasi untuk
membatu proses belajar mengajar agar proses
komunikasi berhasil dengan baik dan efektif.
Saat ini muncul kecenderungan pemanfaatan
atau pendayahgunaan media berbasis teknologi

14 Hamdanah dan Igbal Hasanuddin, Media Pembelajaran ICT,
(Sulawesi: IAIN Parepare Nusantara Press, 2019), hal. 1
Rudy, Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media
Pembelajaran, (Jawa Timur: CV Pustaka Abadi, 2017), hal. 3
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informasi  dan  komunikasi  (ICT atau
Information and Communication Technology).
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) atau
dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah
Information and Communication Technology
(ICT) merupakan media atau alat bantu untuk
melakukan kegiatan seperti: proses pemrosesan,
manipulasi, pengelolaan dan transfer atau
pemindahan informasi. ICT (Information
Communication and Technology) mencakup dua
aspek, yaitu teknologi informasi dan teknologi
komunikasi.

Media pembelajaran ICT adalah alat
yang digunakan dalam pembelajaran dengan
memanfaatkan  teknologi  informasi  dan
komunikasi.®® Pengertian lain dari media
pembelajaran ICT (Information Communication
and Technology) merupakan pembelajaarn yang
menggunakan  teknologi  informasi  dan
komunikasi ~ sebagai salah satu  media
pembelajaran. Internet merupakan salah satu
bagian dari ICT (Information Communication
and Technology). Internet merupakan salah satu
bukti kemajuan bidang teknologi saat ini sangat
berkembang pesat, bahkan hampir seluruh
masyarakat saat ini mengenal internet tidak
terkecuali siswa. Siswa juga menjadi salah satu
yang diuntungkan karena perkembangan internet
saat ini. Pendidikan berbasis TIK merupakan
sarana interaksi manajemen dan administrasi
pendidikan, yang dapat dimanfaatkan baik oleh
pendidik dan tenaga kependidikan maupun
peserta didik dalam meningkatkan kualitas,
produktifitas, efektifitas dan akses pendidikan.

¥ Husniyatus, Salamah Zainiyati, Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis ICT : Konsep dan Aplikasi Pada Pendidikan
Aagma Islam, (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 117
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ICT sangat diperlukan dalam pembelajaran di
era sekarang ini. Pendidikan di Indonesia adalah
seluruh pendidikan yang diselenggarakan. di
Indonesia, baik secara terstruktur maupun tidak
terstruktur. Secara terstruktur pendidikan di
Indonesia menjadi tanggung jawab Kementrian
Pendidikan ~ dan  Kebudayaan  Republik
Indonesia.

Jenis-jenis Media yang Berbasis ICT
Saat ini, dengan adanya teknologi
komunikasi maka semakin banyak pula media
komunikasi yang muncul. Beberapa jenis-jenis
media pembelajaran berbais TIK yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
a) Komputer
Perkembangan komputer saat ini
menglami kemajuan yang sangat pesat.
Perubahan di masyarakat yang semakin
cepat pada  akhirnya  menuntut
perkembangan teknologi komputer yang
semakin canggih. Saat ini dibutuhkan
akses data yang cepat, sehingga pada
akhirnya prosesor yang ada juga semakin
cepat. Teknologi berbasis komputer
merupakan cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan
menggunakan  sumber-sumber  yang
berbasis mikroprosesor.'’
b) Peralatan Audio
Perkembangan peralatan audio
saat ini juga mengalami perkembangan
pesat. Peralatan audio yang di
pergunakan dalam proses bimbingan dan
konseling,  seperti  tape  recorder.
Penggunaan tape recorder ini antara lain

" Husniyatus, Salamah Zaniayati, Ibid, hal. 72.
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untuk merekam sesi konseling dan
memutar kembali hasil-hasil yang
diperoleh selama sesi konseling. Tape
recorder membutuhkan kaset untuk bisa
melakukan tindakan perekaman. Kaset
pita magnetik yang berfungsi
menyimpan data atau informasi
percakapan. Saat ini telah berkembang
pesat alat perekam yang tidak
membutuhkan pita perekam. Alat ini
disebut MP3 dan MP4. Pada dasarnya
alat ini berfumgsi sebagai player, dimana
di dalam alat ini terdapat sebuah mini
hardisk yang memiliki kapasitas sampai
dengan 4GB.
c) Peralatan Visual

Alat visual dapat bermacam-
macam  seperti video player dan
VCD/DVD player. Peralatan ini banyak
dijumpai  karena memiliki  tingkat
pengoperasian yang mudah dan memiliki
harga yang relatif murah. Penggunaan
video player ini tidak akan bisa lepas
dari kebedaraan sebuah disc atau keping
VCD/DVD. Dengan kecanggihan
teknologi saat ini proses perekaman
gambar tidak perlu mempergunakan
perangkat yang bermacam-macam. Saat
ini telah berkembang alat perekam
(handycam) yang secara langsung dapat
merekam gambar langsung ke dalam
keping VCD/DVD. Dengan kata lain
pengoperasian VCD/DVD ke player
akan semakin mudah.

3. Bentuk-Bentuk Pembelajaran Berbasis TIK
a) Presentasi Power Point

Microsoft power point 2019

merupakan program aplikasi presentasi
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(presentation) yang digunakan untuk
membantu seseorang dalam merancang
dan membuat slide presentasi serta
menampilkan presentasi secara menarik
dan profesional yang dilengkapi berbagai
macam efek transisi slide dan efek animasi
objek yang lebih baik.®® Bentuk
pembelajaran yang pertama ini yang
paling sederhana dan yang paling mudah
dan praktis sehingga paling banyak
dipergunakan oleh kebanyakan pembicara,
baik pembicara seminar, workshop, dan
juga guru di kelas. Hendaknya setiap guru
paling tidak mempunyai kemampuan
untuk membuat materi ajar dalam bentuk
presentasi power point.
b) CD Media Ajar Berbasis HTML

Ketika kita membeli majalah-majalah
komputer, sering kali kita mendapatkan
CD yang begitu kita masukkan ke dalam
CD ROM, dia langsung nge-load internet
browser dan menmapilkan menu dan
konten CD tersebut. HTML adalah bahasa
yang digunakan dalam menampilkan
halam web.

c) Vidio Pembelajaran

Prinsipnya adalah CD pembelajaran itu
nanti berupa video hasil rekaman aktifitas
pembelajaran  yang  direkam  dan
ditampilkan dalam bentuk video. Karena
bentuknya vidio, maka dia akan mengalir
seperti orang nonton film.

8 Budi, Permana dan Gratiani Budi Pratita, 36 Jam Belajar
Komputer Microsfot Power Point 2019, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019), Hal 2
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d) Media Pembelajaran Interaktif
Secara etomilogis multimedia berasal
dari kata multi berarti bnyak, bermacam-
macam dan medium yang berarti sesuatu
yang dipakai untuk menyampaikan atau
membawa sesuatu.

4. Komponen-Komponen yang  dibutuhkan
dalam menerapkan pembelajaran berbasis TIK
yaitu:

1) Infrastruktur

Pengembangan infrasktruktur ICT
pad lingkungan pendidikan di Indonesia
sudah dimulai sejak tahun 1995,
tumbuhnya  ICT  Center  disetiap
Kabupaten atau Kota sejak tahun 2000,
namun terlihat semakin pesat sejak tahun
2006 defan dikembangnya Jejaring
Pendidikan Nasional (Jardiknas). Jejaring
pendidikan nasional adalah Wide Area
Network (WAN) yang menghubungkan
seluruh kantor dinas pendidikan provinsi,
kabupaten atau kota, sekolah-sekolah dan
perguruan tinggi, jejaring ini dibuat untuk
memperlancar dan mengoptimalkan arus
komunikasi, data dan informasi antar
pelaksana pendidikan, sehingga data dan
informasi antar pelaksana pendidikan
sehingga data dan informasi menjadi lebih
optimal, lancar, transparan, efektif dan
efisien. *°

Secara umum Jardiknas dapat dibagi
menjadi 3 Zona, yaitu:
a. Zona Kantor Dinas Pendidikan atau
Institusi

¥ Rahmat Apriono, Komponen Pembelajaran TIK, diakses

melalui, Http://rahmatapriono.blogspot.com/2013/10/komponen-yang-
dibutuhkan-dalam.html?m=1, tanggal 11 Januari 2021 pukul 11:00 WIB.
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Zona ini menghubungkn kantor-
kantor dinas pendidikan provinsi,
kabupaten ata kota, PPPG (Pusat
Pengembangan, Penataran Guru), LPMP
(Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan), Balai Bahasa, dan institusi
pendidikan lainnya. Jaringan zona ini
diprioritaskan ~ untuk  implementasi
transaksi online  Sistem Informasi
Manajemen (SIM) pendidikan.

Zona Perguruan Tinggi

Zona ini menghubungkan perguruan
tinggi yang ada pada 33 provinsi dan
disebut juga dengan Inherent (Indonesia
Higher Education Network) jaringan ini
dipriorotaskan untuk pelaksanaan riset
dan pengembangan IPTEKS serta
pembelajaran  elektronik  berbasis
teknologi informasi dan komunikasi®
Zona Sekolah

Zona ini akan dikembangkjan pada
tahun 2007 dan menghubungkan 6500
sekolah dengan mengguakan teknologi
ADSL. Zona ini dikembangkan dalam
area yang terbatas oleh kemampuan
layanan ADSL yang dapat dicapai oleh
PT Telkom.

2) Konten dan Aplikasi

a.

Internet sebagai media pengajaran
Pemanfaatan internet dalam dunia
pengajaran akan membantu dunia
pengajaran meningkatkan  kualitas
peserta didik. Teknologi internet ini
sebagai media yang multirupa.
Komunikasi melalui internet bisa

20 Nanda,

Septiana, ICT Dalam Pembelajaran MI/SD,

(Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019), Hal 10
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dilakukan secara interpesonal
(misalnya chatting dan e-mail) atau
secara massa dikenal one to many
comunition (misalnya mailing list).
Internet juga mampu hadis secara real
time audio visual seperti pada metode
konvensional dengan adanya aplikasi
teleconforence.  Berdasarkan  hal
tersebut maka internet sebagai media
pengajaran  mampu  mengadakan
karakteristik yang khas, yaitu: (1)
sebagai media interpesonal dan massa,
(2 bersifat interaktif, 3)
memungkinkan komunikasi secara
sinkron maupun assinkron (tunda).
b. Web Portal Belajar dan Distance
Learning
Tahap awal pemanfaatan internet
dalam pengajaran berbentuk model
web portal Belajar. Web portal ini
berfungsi untuk menampilkan data-
data buku yang dimiliki
diperpustakaan  tersebut  beserta
peminjamannya®’. Model ini
menggunakan internet sebagai
penunjang  peningkatan  kegiatan
belajar mengajar di kelas. Model ini
menjadikan internet sebagai penyedi
sumber belajar yang bisa diakses
secara online. Selanjutnya untuk
distance learning atau pembelajaran
jarak jauh ini pengajar dan peseta
didik terpisah oleh ruang dan waktu.

2IM, Reza Faisal, Seri Belajar ASP.NET Membangun Aplikasi
Web Mudah dan Cepat, (Kalimantan: M,Reza Faisal), Hal 9
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5. Model Penggunaan ICT dalam Pembelajaran

Dalam sebuah pembelajaan terdapat

model penggunaan ICT diantaranya adalah:

a. TIK sebagai media (alat bantu)

Penggunaan ICT sebagai media
pembelajaran dapat berbentuk file slide
power point, gambar, animasi, vidio,
audio, program simulasi dan lain-lain.
Penggunaan  media  berbasis ICT
memberikan beberapa keuntungan, antara

lain:

1) Memvisualisasikan konsep-konsep
abstrak

2) Mempermudah materi-materi yang
sulit

3) Meningkatkan ketrmpilan individu
penggunanya

4) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu
dan tenaga

b. TIK sebagai sarana atau tempat belajar

Di era teknologi informasi dan
komunikasi sekarang ini, kegiatan belajar
tidak hanya dapat dilakukan di dalam kelas
atau  perpustakaan.  Kemajuan  ICT
khususnya internet telah memberikan
kemungkinan membuat kelas maya (virtual
class) dalam bentuk e-Lerning, dimana
seseorang dosen atau guru dapat mengelola
proses pembelajaran dan mahasiswa dapat
melakukan aktifitas belajar sebagaimana
yang dilakukan didalam kelas. Dengan e-
learning, aktivitas belajar seperti membaca
materi pembelajaran, mengerjakan soal-soal
dan tugas berdiskusi dengan sesama teman
maupun dosen atau guru, melakukan
eksperimen semua dalam bentuk simulasi
dan lain-lain.
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c. TIK sebagai sumber belajar
Perkembangan ICT yang pesat tidak
hanya dalam bentuk teknologi saja, namun
juga dalam bentuk isi (content). Pada satu
sisi para ahli telah mengembangkan yang
memudahkan para pakar untuk menyajikan
dan menyampaikan engetahuan, disisi lain
para pakar dalam berbagai bidang sudah
banyak yang  menyumbangkan  dan
memnyebarkan pengetahuannya melalui
berbagai media seperti; CD, DVD, Internet
(Web) dan ensiklopedia. %
6. Manfaat dari Media Pembelajaran ICT
Manfaat dari pembelajaran ICT diantaranya
adalah sebagai berikut:
1) Menarik perhatian siswa
Dunia semakin maju, manusia
semakin dimajukan dengan kemudahan
dalam segala bidang, tidak terkecuali dalam
bidang pendidikan. Saat ini semua siswa
mudah mengenal internet, kemanapun
dimanapun internet menjadi sahabat bagi
para siswa. Internet merupakan salah satu
bagian dari ICT . Semua siswa tertatik
dengan internet, maka dari itu pendidik
dapat menjadikan internet sebagai salah satu
media pembelajaran agar siswa tertarik.
2) Pembelajaran menjadi menyenangkan
Dalam proses belajar mengajar
terkadang siswa menjadi malas untuk
belajar karena media pembelajaran yang
membosankan, pendidik dapat menjadikan
sosial media sebagai salah satu media

22 Anonim, Kompasiana, (Model Penggunaan ICT Dalam

Pembelajaran), diakses melalui
Http://www.google.com/amp/pendidiktepus/fungsi-ict-dalam-
pembelajaran. Tanggal 11 Januari 2021, pukul 10:00 WIB.
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pembelajaran agar pembelajaran menjadi
menyenangkan sehingga siwa akan mudah
memahami pembelajaran yang disampaikan
oleh pindidik.
3) Pembelajaran menjadi lebih mudah

Saat ini  masyarakat  sedang
dimanjakan  oleh  kemudahan dengan
perkembangan teknologi dan kumunikasi
yang smakin pesat tidak terkecuali para
siswa. Internet mempermudah para siswa
untuk mendapatkan materi cepat dan mudah.
Dalam pembelajaran seseorang pendidik
harus memberikan lesempatan kepada siswa
untuk dapat mendapat materi lewat internet
tetapi dari sumber terpercaya.

4) Memberikan pengetahuan lebih kepada

siswa

Peserta didik menggunakan internet
sebagai salah satu media pembelajaran akan
memiliki penetahuan lebih, karena dengan
internet peserta didik dapat mengetahui
apapun dan bertanya apapun tentang mqteri,
tetapi pendidik harus tetap mendampingi
dan meluruskan karena tidak seluruh
informasi atay pengetahuan yang didapat
siswa adalah relevan, karena di internet ada
beberapa blog yang memang menggunakan
sumber tetapi tidak di cantumkan.?

C. Video Animasi Pembelajaran
Kehadiran media dalam sebuah prose
pembelajaran memiliki banyak manfaat bagi seorang
tenaga pendidik dalam menyampaikan materi

2 Anonim, (Manfaat Media Pembelajaran ICT), diakses melalui
Http:// jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/psdtp/article/view/9055, tanggal
12 Januari 2021 pukul 09:00 WIB.
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pembelajaran maupun bagai para peserta didik
dalam menerima materi pembelajaran. Media
pemeblaran ini sendiri bermacammacam yang dapat
digunakan oleh para tenaga pendidik. Baik yang
merupakan media pembelajaran demonstrasi seprti
bahan ajar dalam buku-buku, media visual, audio
hingga media vidio yang dapat dilihat oleh seorang
peserta didik dalam berbagai perangkat teknologi
yang berkembang saat ini semisal dari televisi dan
internet. Salah satu media pembelajaran yang bisa
digunakan yaitu menggunakan media video yang
dibuat semenarik mungkin untuk membuat peserta
didik tertarik mengikuti proses pembelajaran,
dengan menggunakan video animasi.

Video merupakan kumpulan gambar yang
disatukan ke dalam frame yang dijalankan secara
cepat. Sedangkan animasi adalah suatu gerakan yang
dihasilkan oleh proses manipulasi visual.* Jadi
dapat disimpulkan bahwa video animasi adalah
sebuah gambar bergerak yang berasal dari kumpulan
berbagai objek yang disusun secara khusus sehingga
bergerak sesuai alur yang sudah ditentukan pada
setiap hitungan waktu. Objek yang dimaksud adalah
gambar manusia, tulisan teks, gambar hewan,
gambar tumbuhan, gedung, dan lain sebagainya.
Manfaat dari pengunaan media video ini Vyaitu
memiliki semua kemampuan yang dipunyai media
audio, visual, maupun film dapat merangkum
beberapa jenis media dalam satu program, dapat
digunakan berbagai efek dan teknik yang tidak
dipunyai olen media lain, dapat menghadirkan

2% Theresia, Andi Prabawati, Panduan Lengkap Editing Vidio

dengan Adobe Premiere Pro CS4, (Yogyakarta: Andi Madcoms, 2018),

hal 183
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sumber yang sukar dan langkah, penggunaanya tidak
memerlukan ruangan yang gelap.”®
Ada beberapa fungsi dari video animasi ini
untuk media pembelajaran bagi siswa, yaitu sebagai
berikut:
1. Fungsi atensi
Fungsi ini merupakan inti yaitu menarik
dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang
berkaitan ~ dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi
pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran itu
merupakan salah satu pelajaran yang tidak
disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak
memperhatikan. Media gambar, khususnya
gambar yang diproyeksikan melalui overhead
projector dapat menenangkan dan mengarahkan
perhatian mereka kepada pelajaran yang akan
mereka terima. Dengan demikian kemungkinan
untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran
semakin besar.
2. Fungsi afektif
Fungsi afektif ini dapat terlihat dari
tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau
membaca teks yang bergambar. Gambar atau
lambang visual dapat menggugah emosi dan
sikap siswa.
3. Fungsi kognitif
Fungsi kognitif media visual terlihat dari
temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk

%5 Janner Simarmata, dkk, Pengembangan Media Animasi
Berbasis Hybrid Learning, ( Yayasan Kita Menulis, 2019), Hal 25
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memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam gambar. %

€ 5 C 8 yovmemmel e LR

= EYoulube" video animasisistem reproduksimanusic Q. & &% i M9 (¢ ) I

€ 3 O 8 yubessmimn o ISR Bxae 5@

= O oube” video animasi sistem reproduksimanusie 0. & o 1 40 @ I

Gambar 2 video animasi sistem reproduksi wanita®

% gubhan, Adi Santoso dan M.Chotibuddin, Pembelajaran
Blended Learning Masa Pandemi, ( Jawa Timur: CV Penerbit Qiara
Media, 2020), Hal 210

*7 Youtube.com/watch?v=0sbPZkPFRfy

28 Youtube.com/watch?v= osbPZkPFRfy
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Gambar 3 video animasi fertilisasi’®

D. Sistem Reproduksi Manusia
1. Struktur dan Fungsi Organ Reproduksi
Manusia
Sistem reproduksi manusia adalah suatu
rangkaian interaksi organ dan zat dalam tubuh
manusia yang dipergunakan untuk berkembang
baik.
a. Organ Reproduksi Pria
1) Organ Reproduksi Pria Bagian Luar

(terdiri dari penis dan skrotum)

a) Penis: terdiri atas tiga bagian, yaitu
akar, badan dan glans penis. Penis
berfungsi sebagai organ kopulasi
serta pengeluaran semen dan urine.

b) Skrotum (kantong pelir): berupa
kantong longgar dari kulit, fasia
(selaput pembungkus otot) dan otot
polos yang membungkus testis di
luar tubuh.

%% Youtube.com/watch?v= 0sbPZkPFRfy
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2) Organ Reproduksi Pria Bagian Dalam
(terdiri dari testis, saluran reproduksi
dan kelenjar asesoris)
a) Testis: sepasang organ lunak
berbentuk oval dan terletak di
dalam skrotum. Setiap testis
dilapisi oleh tunika albuginea,
yaitu kapsul jaringan ikat yang
merentang ke arah dalamm
membentuk sekitar 250 lobus.
Didalam lobus terdapat pintalan
tubulus seminiferus sebagai tempat
terjadinya spermatogenesis.
b) Saluran reproduksi
(d) Epididimis: tempat menyimpan
sperma

(b) Vas deferens: sebagai saluran
sperma dari epididimis menuju
kantung  semen  (vesikula
seminalis)

(c) Saluran  ejakulasi  (duktus
ejakulatoris)

(d) Uretra: sebagai saluran
keluarnya sperma dan urine

c) Kelenjar asesoris: menghasilkan
secret untuk  mempertahankan
kelangsungan hidup dan
pergerakan  sprema.  Kelenjar
asesoris ini terdiri dari vesikula
seminalis , kelenjar prostat, dan
kelenjar cowper.

b. Organ Reproduksi Wanita
1. Organ Reproduksi Wanita Bagian

Luar

a) Vulva : berupa celah yang
dibatasi oleh sepasang bibir kanan
dan Kiri
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b) Klitoris : berisi banyak ujung saraf
sensitif
¢) Labia mayora : untuk melindungi
organ reproduksi bagian luar
d) Labia minora
2. Organ Reproduksi Wanita Bagian
Dalam
a) Vagina :saluran  yang
menghubungkan bawah rahim ke
organ bagian luar yang disebut
sebagai jalan keluar

b) Serviks : melindungi uterus

c) Uterus . sebagai tempat
berkembangnya janin atau calon
bayi

d) Tubafallupi : saluran jalannya
sel telur dari ovarium ke rahim

e) Ovarium : memproduksi

ovum dan hormon
2. Gametogenesis
Merupakan proses pembentukan,
pembelahan dan pematangan sel-sel gamet
sampai menjadi sel gamet yang siap berperan
dalam proses reproduksi.
a) Proses Spermatogenesis

1) Spermatogenesis adalah proses
pembentukan  spermatozoa  (gamet
jantan) melalui berbagai tahapan yang
membutuhkan waktu 2-3 minggu.*

2) Fungsi sprematogenesis: untuk dapat
menciptakan gamet jantan dewasa yang
nantinya akan secara efetif membuabhi
gamet betina.

3% Kemal Adyana Kurnadi, Dasar-Dasar Anatomi dan Fisiologi
Tubuh Manusia, (Bandung: Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Pendidikan Matematika dan IPA Universitas Pendidikan Indonesia, 2011),
Hal 214
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b)

3) Proses spermatogenesis membentuk
organisme ber sel satu yang disebut
dengan zigot yang akan membelah dan
membentuk  janin.  Untuk  dapat
memiliki keturunan yang baik dan sehat
di perlukan jumlah kromosom yang
tetap pada tubuh karena kegagalan
dapat menyebabkan kelainan yang
terjadi. Spermatogenesis bertugas untuk
dapat menghindari terjadinya hal
tersebut.

Proses Oogenesis

1) Oogenesis adalah proses pembentukan
sel telur (ovum) pada wanita, yang
terjadi di dalam ovarium (indung telur).

2) Proses o0ogenesis membelah secara
mitosis menjadi oosit primer. Oosit
primer membelah secara meiosis
menghasilkan satu oosit sekunder dan
satu badan kutub. Oosit sekunder
membelah menghasilkan ootid yang
akan berkembang menjadi ovum dan
membelah menghasilkan polosit yang
mengalami degenerasi.

3. Owvulasi dan Menstruasi

a.

Ovulasi : merupakan peristiwa pelepasan
sel telur yang sudah matang. Ovulasi
berlangsung sekitar 4 minggu sekali.
Ovulasi terjadi pada seorang wanita yang
sudah mengalami pubertas mulai umur
14-45 tahun.

Menstruasi: adalah suatu perdarahan
fisiologis sebanyak 30-60cc dari rahim,
yang dikeluarkan melalui vagina pada
seorang wanita dewasa sehat, tidak hamil,
dalam masa reproduksi dan perdarahan ini
berlangsung secara siklus kurang lebih 1

30



bulan sekali dengan rata-rata 28 hari. *

Siklus  menstruasi mengacu  pada

perubahan yang muncul didalam uterus.

Siklus menstruasi terdiri dari tiga fase

yaitu sebagai berikut:

1) Fase menstruasi (merupakan fase
terjadinya peluruha dinding uterus
yang menebal. Fase ini terjadi selama
4-7 hari.

2) Fase poliferasi (merupakan fase
setelah 1-2 minggu paska menstruasi.
Pada fase ini dinding uterus kembali
menebal. Fase poliferasi terjadi dari
terakhir haid sampai masa ovulasi
atau masa subur.

3) Fase sekretori terjadi setelah fase
ovulasi atau ketika terbentuk korpus
luteum atau masa jaringan kuning
didalam ovarium yang dibentuk
folikel yang telah masak dan
mengeluarkan ovumnya).

4. Fertilisasi, Gestasi dan Persalinan
a. Fertilisasi: ~ proses pembuahan atau
pertemuan serta peleburan ovum dan
sperma menjadi zigot. Kehamilan akan
terjadi apabila zigot berkembang menjadi
morula, blastosis dan menempel pada
dinding endometrium. Proses implantasi
atau penempelan blastosis pada dinding
endometrium terjadi 7 hari sejak proses

fertilisasi.
b. Gestasi (kehamilan): Kehamilan terjadi
apabila implantasi blastosit

3 Kemal Adyana Kurnadi, Dasar-Dasar Anatomi dan Fisiologi
Tubuh Manusia, (Bandung: Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Pendidikan Matematika dan IPA Universitas Pendidikan Indonesia, 2011),
Hal 230
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dapat dilakukan dengan sukses. Proses
kehamilan pada manusia berlangsung
kira-kira 266 hari atau 38 bulan.
Awalnya, blastosit terbagi menjadi tiga
bagian, antara lain tropoblas (sel-sel
terluar), embrioblas (sel-sel bagian
dalam), dan blastocoel (rongga yang berisi
cairan).

c. Persalinan:  Proses kelahiran  bayi.
Persalinan  dipengaruhi oleh  hormon
relaksin, estrogen, oksitosin. Prostagladin
dan CRH (Corticotropin  Releasing
Hormone).

5. Kelainan Penyakit pada sistem reproduksi
a. Kanker serviks: pertumbuhan sel abnormal
pada lapisan epitel mulut rahim
b. Gonorea: penyakit infeksi yang menyerang
selaput lendir uretra, serviks, usus, sendi
tulang, faring dan mata. Penyakit ini
disebabkan bakteri Neisseria gonorrhoeae

c. Sifilis: penyakit menular yang disebabkan
bakteri Triponema palidium

d. Prostatis: peradangan prostat yang sering
disertai peradangan uretra. Gejalanya berupa
pembengkakan yang dapat menyumbat
uretra sehingga timbul rasa nyeri

e. Kanker penis: terjadi pada pria tidak di
khitan, sehingga terjadi penimbunan sekresi
kental di bawah prepusium.

E. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar ~ adalah  kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
siswa tersebut menerima pengalaman belajar
dalam proses pembelajaran. Ada juga
pengertian lain hasil belajar adalah perubahan
perilaku dan kemampuan secara keseluruhan
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yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang
wujudnya  berupa  kognitif, efektif dan
psikomotorik yang disebabkan oleh pengalaman
dan bukan hanya salah satu aspek potensi saja.
Hasil belajar seseorang ditunjukkan dengan
perubahan tingkah laku yag ditampilkan dan
dapat diamati antara sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan belajar.* Jadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengertian hasil
belajar adalah penilaian hasil kegiatan belajar
pada diri siswa setelah melakukan proses
kegiatan belajar. Hasil belajar ditentukan
melalui proses penilaian dan evaluasi. Pada
dasarnya penilaian atau evaluasi merupakan
suatu tindakan memberi pertimbangan harga
atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Hasil
dari tindakan penilaian dinyatakan dalam bentuk
hasil belajar. Hasil belajar ditandai dengan
perubahan tingkah laku, walaupun tidak semua
perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar,
akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku
pada kebanyakan hal merupakan sesuatu
perubahan yang dapat diamati (observable).
Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
juga dapat menyentuh perubahan pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam
belajar disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar yang
berasal dari dalam diri orang yang belajar
(internal) dan yang berasal dari luar dari dirinya
(eksternal).

% Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery
Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa,
(Sleman: CV Budi Utama, 2012), Hal 65
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a. Faktor Internal
1) Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis adalah
faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik individu. Peran fungsi
fisiologis pada tubuh manusia
sangat mempengaruhi hasil belajar
terutama panca indra. Panca indra
yang berfungsi dengan baik akan
mempermudah  aktivitas belajar
dengan baik pula. Dalam proses
belajar, merupakan pintu masuk
bagi segala informasi yang diterima
dan di tangkap oleh manusia.
sehingga manusia dapat menangka
dunia luar. Oleh karena itu, baik
guru maupun siswa perlu menjaga
panca indra dengan baik, baik
secara preventif maupun secara
kuratif. Dengan menyediakan sarana
belajar yang memenuhi persyaratan,
memeriksakan  kesehatan fungsi
mata dan telinga secara periodik,
mengonsumsi makanan yang bergizi
dan lain sebagainya.®

2) Faktor Psikologis

Belajar sangat memerlukan
kesiapan rohani dan ketenangan
dengan baik. kesiapan rohani yang
mempengaruhi keberhasilan belajar
ini  meliputi segala hal yang
berkaitan dengan mental seseorang.
Kondisi mental yang dapat
menunjang  keberhasilan  belajar

¥ Eko Hariyanto dan Pinton Setya Mustafa, Pengajaran
Remedial dalam Pendidikan Jasmani, (Banjarmasin, Lambung Mangkurat
University Press, 2020), Hal 50
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adalah kondisi mental seseorang
yang mantap dan stabil. Faktor
psikologis ini terdiri dari intlegensi
atau kecerdasan, kemauan dan
bakat, ketiga faktor ini angat
mempengaruhi keberhasilan belajar
seseorang.

b. Faktor Eksternal

1)

2)

Faktor lingkungan keluarga

Faktor ini merupakan hal
yang sangat  utama  untuk
keberhasilan  belajar  seseorang.
Suasana lingkungan keluarga yang
tenang dan perhatian penuh orang
tua terhadap pendidikan anak-
anaknya sangat mendukung proses
belajar dan hasil pembelajaran.
Faktor lingkungan sekolah

Sekolah merupakan
kelanjutan dari pendidikan yang
tidak diperoleh seseorang dalam
keluaraganya, berrati  keluarga
seharusnya tidak  menyerahkan
sepenuhnya tugas mendidik kepada
kepala sekolah, melainkan sekolah
bekerja sama dengan keluarga untuk
saling mengisi dalam memberikan
bantuan terhadap pertumbuhan dan
perkembanagan anak. Keadaan
tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar.
Kesesuaian  kurikulum, metode,
media pembelajaran hubungan antar
semua warga sekolah, materi
pelajaran, waktu sekolah tata tertib
dan kedisiplinan yang ditegakkan
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secara konsisten, semua ini turut
mempengaruhi keberhasilan siswa.*
3) Faktor lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat
merupakan lembaga non formal
yang berpengaruh kepada prestasi
belajar siswa, didalam lingkungan
masyarakat  terdapat  beraneka
macam  kehidupan dan latar
belakang budaya yang berbeda-
beda. Kehidupan bermasyarakat
tidaklah terlepas dari hubungan
antar satu masyarakat dengan
masyarakat lainnya. lingkungan
masyarakat yang harmonis dan
nyaman akan membuat proses
pembelajaran lancar dan efektif
sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajar. Lingkungan masyarakat
yang dapat menunjang hasil belajar
anatara lain: lembaga —lembaga
pendidikan non formal seperti
pengajian,  bimbingan  belajar,
kursus bahasa asing, Kkursus
ketrampilan dan lain-lain.

F. Motivasi Belajar Siswa
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari bahasa Latin, movere
yang berarti bergerak atau bahasa inggrisnya to
move. Motif diartikan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri organisme yang mendorong
untuk berbuat (driving force). Motif tidak
berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dengan

51

** Ibid, Pengajaran Remedial dalam Pendidikan Jasmani, hal.
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faktor lain, baik faktor eksternal mupun faktor
internal. Hal-hal yang mempengaruhi motif
disebut motivasi.*® Seperti yang dikatakan oleh
Sartain dalam bukunya Psychology
Undesrtanding of Human Behavior, yang di
terjemahkan oleh Purwanto, menyatakan bahwa
motivasi adalah suatu pernyataan yang
kompleks didalam suatu organisme yang
mengarahkan tingkah laku atau perbuatan ke
suatu tujuan atau perangsang.*® Menurut Slavin
motivasi mencerminkan perilaku peserta didik
bagaimana mereka mimiliki minat yang stabil
ketika melaksanakan kegiatan belajar, olahraga,
kegiatan sosial pra karya dan lain-lain. Motivasi
merupakan dorongan yang kuat dari dalam diri
seseorang untuk mencapai tujuan.®’ Berdasarkan
penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa motivasi itu adalah syarat mutlak untuk
belajar. Motivasi dapat menentukan seberapa
banyak peserta didik akan belajar, seberapa
banyak kegiatan yang akan mereka ikulti,
seberapa cepat mencapai tujuan atau seberapa
banyak mereka mendapatkan informasi yang
dapat diperoleh dan digunakan untuk mencapai
tujuannya.

Motivasi ini bisa diberikan dari seorang
individu kepada kelompok, kelompok kepada
kelompok atau kelompok pada individu. Wujud
motivasi bisa dilihat dari berbagai contoh sikap
atau perilaku, pendapat atau saran dan
pertanyaan. Pemberian tugas dari seorang guru
kepada murid-muridnya merupakan salah satu

% Afi, Parnawi, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2019), Hal 66

% Endang Titik, Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi
Siswa Sekolah Dasar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), Hal 4

7 Lidia Susanti, Strategi Pembelajaran Berbasis Motivasi,
(Jakarta: Elex Media Komputindo,2020), hal 3
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bentuk motivasi supaya mereka mau belajar
dengan rajin dan penuh rasa tanggung jawab.*
2. Macam-macam Motivasi
a) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yag

berasal dari dalam diri anak sendiri. Suatu
kegiatan atau aktivitas yang dimulai dan
diteruskan berdasarkan penghayatan suatu
kebutuhann dan dorongan yang secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.*
Motivasi ini lebih menekankan dari dalam
diri sendiri dan tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah
ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Disini siswa harus menyadari pentingnya
melakukan kegiatan belajar untuk kepuasan
dan kebutuhan dirinya.

b) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik yaitu suatu aktivitas

belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan
kebutuhan dan dorongan yang tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar
sendiri.  Motivasi  belajar  dikatakan
ekstrinsik bila anak didik menempatkan
tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi
belajar (resides in some factor outside the
learning situastion) anak didik menjalankan
perannya sebagai fasilitator seyogyanya
dapat memenuhi prinsip-prinsip belajar yang
dikembangkan dalam pendidikan.®
Misalnya memberikan pujian atau hadiah

% Taufiq Rohman Dhohiri, Sosiologi: Surat Kajian Kehidupan
Masyarakat, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2007), Hal 48-49

¥ Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas: Classroom Actin
Research), ( Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), Hal 72

0 Dzaki Muhammad Nur Waffi dkk, Guru: Masa Depanku,
(Tasikmalaya: Edu Publisher, 2019), Hal 79-80
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bagi siswa atau yang mencapai usaha yang
baik, dan lain sebagainya.

Kedua motivasi diatas, yakni
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
dapat digunakan guru pada  saat
berlangsungnya proses belajar mengajar.
Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
siswa sebelum pembelajaran dimulai, serta
menemukan kesadaran pentingnya siswa
menguasai tujuan pembelajaran merupakan
upaya intrinsik. Demikian juga
menanamkan kesadaran siswa agar belajar
dengan sungguh-sungguh untuk meraih cita-
i:lita masa depan adalah motivasi ekstrinsik.

3. Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Sardiman fungsi motivasi belajar
dijelaskan sebagai berikut:

a) Mendorong manusia berbuat, yaitu sebagali
penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan

b) Menentukan arah perbuatan yaitu ke arah
tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian
motivasi memberikan arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai tujuannya

c) Menyeleksi atau menentukan perbuatan-
perbuatan yang harus dikerjakan guru
mencapai tujuan dengan menyisihkan
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan.*

4. Indikator Motivasi Belajar
Motivasi belajar menurut Abin Syamsudin
M (1996) yang dapat kita lakukan adalah

“INanik Kusumawati dan Endang Sri Maruti, Strategi Belajar
Mengajar di Sekolah Dasar, (Solo: CV AE Media Grafika, 2019), Hal 48

“2psrori, Psikologi  Pendidikan Pendekatan Multidispliner,
(Banyumas: CV Pena Persada, 2020), Hal 118
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mengidentifikasi beberapa indikatornya dalam
tahap-tahap tertentu, Untuk itu Indikator
motivasi antara lain: 1) Durasi kegiatan, 2)
Frekuensi kegiatan, 3) Presistensinya pada
tujuan kegiatan, 4) Ketabahan, keuletan dan
kemampuannya dalam menghadapi kegiatan dan
kesulitan untuk mencapai tujuan, 5) Pengabdian
dan pengorbanan untuk mencapai tujuan, 6)
Tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan
kegiatan yang dilakukan, 7) Tingkat kualifikasi
prestasi, 8) Arah sikapnya terhadap sasaran
kegiatan. *
5. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi belajar menurut Widiasworo, yaitu
sebagai berikut:
a) Cita-cita
Cita-cita merupakan faktor pendorong
yang dapat menambah semangat sekaligus
memberikan tujuan yang jelas dalam
belajar. Cita-cita yang bersumber dari diri
sendiri
b) Kemampuan peserta didik
Kemampuan peserta didik akan
mempengaruhi motivasi belajar.
Kemampuan yang dimaksud adalah segala
potensi yang berkaitan dengan intelektual
atau intelegensi. Kemampuan psikomotor
juga akan memperkuat motivasi.
¢) Kondisi fisik dan psikis peserta didik
Kondisi  yang mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik adalah
kondisi secara fisiologis dan psikologis.

“ Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina, “PENGARUH
MOTIVASI BELAJAR SISWA TERHADAP PESTASI BELAJAR IPA DI
SEKOLAH DASAR” Jurnal Penelitian Pendidikan 81 Vol. 12 No. 1, April
2011, hal 83.
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Kondisi secara fisiologis yang mempeng
aruhi motivasi belajar yaitu
(1) Kesehatan

Kesehatan seseorang berpengaruh
terhadap  belajarnya.  Proses  belajar
seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu juga akan
cepat lelah, kurang bersemangat, mudah
pusing, mengangtuk sehingga seseorang
untuk dapat belajar dengan baik harus
mengusahakan badannya tetap terjamin
dengan cara istirahat, tidur, makan
seimbang, olahraga secara teratur,
reakreasi dan ibadah yang teratur.

(2) Panca Indra

Panca indra yang berfungsi dengan
baik terutama penglihatan dan pendengaran
akan berpengaruh terhadap motivasi belajar
seseorang.*

Sedangkan  keadaan  psikologis
peserta didik yang mempengaruhi motivasi,
yaitu sebagai berikut:

a) Bakat

Bakat adalah kemampuan yang
dimiliki individu yang apabila diberi
kesempatan  untuk  dikembangkan
melalui belajar akan menjadi suatu
kecakapan yang nyata. Bahana
pelajaran yang dipelajari peserta didik
apabila sesuai dengan bakatnya, maka
hasil belajarnya lebih baik karena
peserta didik akan senang belajar dan
pasti selanjutnya lebih giat lagi dalam
belajarnya.
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M.ismail Makki dkk, Konsep Dasar Belajar dan
Pembelajaran, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2017), Hal 73-74.
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b) Intelegensi
Padaumumnya intelegensi diartikan
sebagai kemampuan psikofisik dalam
mereaksikan rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan
melalui cara yang tepat. Sehingga
intelegnsi  bukan hanya berkaitan
dengan kualitas otak saja, tetapi juga
organ-organ tubuh lainnya. berkaitan
dengan intelegensi tentunya otak
merupakan organ yang penting
dibandingkan organ lain, karena fungsi
otak sebagai organ pengendali tertinggi
dari  seluruh  aktivitas  manusia.
Intelegensi merupakan faktor psikologis
yang penting dalam proses belajar,
karena ikut menentukan motivasi
belajar
c) Sikap
Sikap merupakan reaksi atau respon
seseorang yang masih tertutup terhadap
suatu stimulus atau objek. Sikap peserta
didik dalam belajar dapat dipengaruhi
oleh perasaan senang atau tidak senang
pada  penampilan  dosen, atau
lingkungan sekitaranya yang berakibat
pada motivasi belajar peserta didik.
d) Minat
Minat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena bila bidang yang
digelutinya tidak sesuai dengan minat
peserta didik, peserta didik tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya, karena
tidak ada daya tarik baginya.
d) Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan belajar dapat
berupa lingkungan sosial dan non sosial.
Yaitu:

42



(1) Lingkungan sosial
a. Lingkungan sosial sekolah

Lingkungan sosial sekolah
seperti dosen, administrasi dan
teman-teman dapat
mempengaruhi proses belajar.
Hubungan harmonis antara
ketiganya  dapat menjadi
motivasi untuk belajar lebih
baik di sekolah. Perilaku yang
simpatik dan dapat menjadi
teladan juga dapat menjadi
pendorong peserta didik untuk

belajar
b. Lingkungan sosial masyarakat
Lingkungan sosial
masyarakat berpengaruh

terhadap ~ motivasi  belajar
peserta didik. Pengaruh itu
terjadi karena keberadaannya
peserta didik dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat
c. Lingkungan sosial keluarga
Hubungan  antar  anggota
keluarga yang harmonis, suasana
rumah yang tenang, dukungan dan
pengertian orang tua, kebiasaan-
kebiasaan yang baik dalam
keluarga akan  mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik.*
(2) Lingkungan non sosial
a. Lingkungan alamiah
Lingkungan alamiah seperti
kondisi udara yang sejuk, tidak

** |bid, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran, hal: 75
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panas suasana yang tenang akan
mempengaruhi motivasi belajar.
b. Faktor instrumental
Sarana belajar seperti gedung
sekolah, alat-alat belajar
mempengaruhi kemauan peserta
didik untuk belajar.
e) Upaya guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran
Guru mengupayakan memberikan
pembelajaran yang menarik sehingga
siswa dapat termotivasi dalam belajar.
f) Pemberian reward
Setelah melakukan tes atau ulangan,
guru diharapkan memberikan reward
kepada siswa yang mendapatkan nilai
yang bagus, agar motivasi siswa dalam
pembelajaran meningkat.
g) Penguatan untuk meraih cita-cita
Faktor yang selanjutnya adalah
penguatan untuk meraih cita-cita.
Artinya dengan siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi, supaya dapat serius
dalam belajar sehingga lebih mudah
untuk mereka menggapai cita-cita.
h) Pembelajaran yang kontekstual
i) Persaingan untuk menjadi yang terbaik
Faktor selanjutnya vyaitu adanya
persaingan untuk menjadi yang tebaik.
Ini diharapkan menjadi motivasi siswa
dalam meningkatkan pembelajaran.
j) Kondisi orang tua dan keluarga*

% Tyrgu, Studi Literatur Problem Based Learning untuk
Masalah Motivasi Bagi Siswa dalam Belajar Matematika, (Spasi Media,
2020) Hal 50
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Kondisi orang tua dan keluarga juga
menjadi faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa.

6. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Prinsip-prinsip  dari  motivasi  belajar

menurut Djamarah, yaitu:

a) Motivasi sebagai dasar penggerak yang
mendorong aktivitas belajar

b) Motivasi intrinsik lebih utama daripada
motivasi ektrinsik dalam belajar

c) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada
hukuman

d) Motivasi  berhubungan  erat  dengan
kebutuhan dalam belajar

e) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam
belajar

f) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar*’

G. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat dibutuhkan
dalam penelitian ini, dikarenakan dengan adanya
penelitian terdahulu, maka dapat dilihat kelebihan
dan kekurangan antara peneliti dan penelitian
sebelumnya, baik dalam berbagai teori, konsep
yang diungkapkan oleh peneliti dalam masalah
yang berhubungan dengan penelitian. Selain itu,
penelitian  terdahulu mempermudah pembaca
untuk melihat dan menilai perbedaan dan
persamaan teori yang digunakan oleh peneliti
lainnya dalam masalah yang sama.

1. Penelitian dilakukan oleh Meti Herlina,
Endang Sulaiman, dan Risky Widiastuti
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Games Tournament (TGT) dengan
Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa di SMAN 5 Bengkulu Utara”

" Tyrgu, Ibid, Hal 51
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program studi IPA Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
team games tournament (TGT) dengan media
audio terhadap hasil belajar biologi siswa
SMAN 5 Bengkulu Utara. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dapat di
simpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament (TGT) dengan media audio
terhadap hasil belajar biologi siswa SMAN 5
Bengkulu Utara. Hal ini dapat diketahui
bahwa peningkatan hasil belajar sama-sama di
tunjukkan pada siswa kelas eksperimen yaitu
XI MIPA 3 dan kelas kontrol yaitu XI MIPA
1, akan tetapi dapat hasilnya diperoleh lebih
baik kelas eksperimen daripada kelas kontrol,
dimana hasil belajar pada kelas eksperimen
meningkat pada awalnya 31,14 menjadi 79,43,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 32,39
menjadi 74,44.® Persamaan jurnal penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis adalah sama-sama membahas
tentang model pembelajaran kooperatif tipe
TGT, dengan penelitian langsung di lapangan
atau field research dengan menggunakan
metode kuantitatif. Adapun yang
membedakannya adalah jika jurnal penelitian
ini menggunakan 2 kelas, yaitu eksperimen
dan kelas kontrol dan juga meneliti hasil
belajar saja, akan tetapi penelitian yang akan

4 Meti Herlina, Endang Sulaiman, dan Risky Widiastuti ,
“Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) dengan Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa di SMAN 5 Bengkulu Utara” Jurnal IPA Terpadu Vol 3. No
1. 2019, hal 90.
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dilakukan penulis hanya menggunakan 1 kelas
saja dan meneliti hasil belajar juga motivasi
belajar siswa.

Penelitian dilakukan oleh Nuzul Rakhmadani,
Sri Yamtinah dan Suryadi Budi Utama
“Pengaruh Penggunaan Metode Team Games
Tournament Berbantuan Media Teka-Teki
Silang dan Ular Tangga dengan Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Siswa pada Materi
Koloid Kelas XI SMA Negeri 1 SIMO Tahun
Pelajaran ~ 2011/2012”  Program  Studi
Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret.
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) pengaruh
penerapan metode TGT berbantuan media
tekateki silang (TTS) dan ular tangga, 2)
pengaruh motivasi belajar siswa, 3) interaksi
antara  penerapan metode TGT  yang
berbantuan media TTS dan ular tangga dengan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran
materi koloid terhadap prestasi belajar kimia
di kelas XI SMA Negeri 1 Simo. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar kimia di SMA Negeri 1 Simo,
karena prestasi belajar siswa dengan motivasi
belajar tinggi > motivasi belajar sedang >
motivasi belajar rendah. Hal ini dibuktikan
dengan adanya perbedaan rata-rata motivasi
belajar pada kelas eksperimen | sebesar 119,78
dan 122,97 pada kelas eksperimen Il dengan
hasil analisa  statistik  diperoleh  nilai
signifikansi (p) sebesar 0, (p) < 0,05.%

# Nuzul Rakhmadani, Sri Yamtinah dan Suryadi Budi Utama
“Pengaruh Penggunaan Metode Team Games Tournament Berbantuan
Media Teka-Teki Silang dan Ular dengan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Siswa pada Materi Koloid Kelas XI SMA Negeri 1 SIMO Tahun
Pelajaran 2011/2012” Jurnal Pendidikan Kimia Vol. 2 No. 4 Tahun

2013, hal 197.
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Persamaan jurnal penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
sama-sama menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dan meneliti tentang
motivasi  belajar siswa dan sama-sama
penelitian field research atau penelitian
lapangan. Adapun yang membedakannya
adalah teknik pengambilan sampel dengan
cluster random sampling dan diambil 2 kelas
di mana satu kelas sebagai kelas eksperimen 1
(metode TGT berbantuan media TTS) dan satu
kelas sebagai kelas eksperimen 2 (metode
TGT berbantuan media ular tangga, sedang
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu
menggunakan satu kelas saja yaitu kelas
eksperimen.

H. Kerangka Berfikir

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru pengampu biologi di MA
Nahdlotussibyan Wonoketingal, diketahui bahwa
dalam pembelajaran biologi, siswa belum mampu
menyerap pembelajaran dengan baik dan maksimal.
Siswa juga kurang tertarik dalam belajar biologi
karena belum adanya inovasi penggunaan model
pembelajaran yang menarik. Belum adanya
menggunakan  model  yang inovatif  dan
menyenangkan bagi siswa sehingga siswa kurang
mendapatkan tantangan untuk mengikuti
pembelajaran yang menyebabkan siswa kurang
termotivasi. Hal tersebut dapat berakibat pada hasil
pembelajaran yang kurang optimal. Bukan hanya
model pembelajaran, dari segi media juga harus
menarik  dan  variasi agar  pembelajaran
menyenagkan dan bermakna bagi siswa. Sehingga
siswa akan termotivasi dalam  mengikuti
pembelajaran biologi. Dengan menggunakan model
serta media yang inovatif diharapkan setiap
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pembelajaran biologi akan lebih menyenangkan.
Oleh karena itu, perlu adanya penggunaan model
dan media pembelajaran yang dapat mengingkatkan
hasil belajar dan menumbuhkan motivasi belajar
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan
atau berbasis ICT (Information and Communication
Technology) yang disini digunakan adalah media
berbantuan vidio animasi.

Model  pembelajaran  Team  Games
Tournament  (TGT) ini  memiliki  langkah-
langkahnya vyaitu penyajian kelas, tahap belajar
dalam kelopok (team), tahap permainan (games),
tahap pertandingan (turnamen) dan penghargaan
kelompok atau pemberian reward. Sedangkan media
yang digunakan yaitu berbasis ICT (Information and
Communication Technology) vyang diterapkan
dengan tampilan  menggunakan vidio animasi.
Dengan diterapkannya model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) dan media berbasis ICT
(Information and Communication Technology) ini
diharapkan terciptanya persaingan yang sehat antar
siswa, sikap tanggung jawab antar kelompok serta
dapat bekerja sama dalam tim, sehingga siswa dapat
termotivasi dalam belajar. Hal ini membuat peneliti
tertarik mengujikan pengaruh penggunaan model
Team Games Tournament (TGT) berbantuan media
ICT (Information and Communication Technology)
terhadap hasil belajar dan motivasp belajar siswa.

Adapun kerangka berpikir yang penulis
dapat gambarkan dalam penelitian yang akan
dilakukan adalah:
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Observasi Hasil Observasi: Hasil belajar
1. Siswa belum mampu siswa kurang
menyerap pembelajaran .
\L dengan baik makmr_nal (_jan
2. Siswa kurang tertarik motivasli
Siswa kelas XI dalam pembelajaran —> belajar siswa
IPA biologi k_arena model juga kurang
pembelajaran kurang
menarik rendah
3. Tingkat pemahaman siswa
masih kurang
4. Media pembelajaran yang
kurang menarik
5. Motivasi siswa masih
kurang
Dibutuhkan model dan media
pembelajaran yang tepat
TGT (Team Tipe model dan ICT (Information,
Games — media pembelajaran | Comunnication and Technology)
Tournament)

Adanya model pembelajaran TGT dan Media ICT:
1. Pembelajaran dengan konsep inovatif
2. Siswa dapat bertanggung jawab dan bekerja sama
dalam tim
3. Dapat meningkatkan pemahaman dan keatktifan siswa
4. Siswa dapat termotivasi dalam belajar
Hasil Belajar Motivasi
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I. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan mengenai satu atau

lebih populasi yang perlu dibuktikan keabsahannya
melalui prosedur pengujian hipotesis. Konsekuensi dari
pengujian teori hanya ada dua prospek, Vyaitu
menoleransi atau menolak. Pengakuan teori terjadi
karena penghargaan contoh tidak cukup bukti untuk
menolak spekulasi atau lebih banyak waktu yang
digunakan istilah teori diabaikan untuk diberhentikan.
Sedangkan penyangkalan spekulasi terjadi karena nilai
tidak cukup sebagai bukti untuk mengakui teori
tersebut. Pentingnya Klarifikasi menunjukkan bahwa
pengakuan atau penolakan spekulasi tergantung pada
nilai yang didapat dari informasi contoh, bukan dengan
alasan teori itu valid atau palsu.®® Merujuk pada
masalah yang disusun, peneliti mengajukan beberapa
praduga mengenai riset diantaranya:

a) Hoi: Tidak terdapat pengaruh model tipe TGT
Team Games Tournament) yang berbasis ICT
(Information and Communication Technology)
dalam pembelajaran biologi materi  sistem
reproduksi manusia terhadap hasil belajar siswa
kelas X1 IPA MA Nahdlotussibyan Wonoketingal.

b) Ha.: Terdapat pengaruh model tipe TGT (Team
Games  Tournament) yang berbasis ICT
(Information and Communication Technology)
dalam pembelajaran  biologi materi sistem
reproduksi manusia terhadap hasil belajar siswa
kelas X1 IPA MA Nahdlotussibyan Wonoketingal.

€) Hp: Tidak ada dampak pada penerapan model
jenis TGT Team Games Tournament) yang
berbasis ICT (Information and Communication
Technology) dalam pembelajaran biologi materi
sistem reproduksi manusia terhadap motivasi

% zainatul Mufarikoh, Statistika Pendidikan (Konsep Sampling
dan Uji Hipotesis), ( Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), Hal
71
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d)

belajar siswa kelas XI IPA MA Nahdlotussibyan
Wonoketingal.

Ha: Terdapat pengaruh model tipe TGT Team
Games  Tornament) yang  berbasis ICT
(Information and Communication Technology)
dalam pembelajaran biologi materi  sistem
reproduksi manusia terhadap motivasi belajar
siswa kelas XI IPA MA Nahdlotussibyan
Wonoketingal
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